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ABSTRACT

Spiritual tourism is a form of tourism that is growing rapidly in the Province of Bali, so it needs to be
developed as a sustainable tourist destination. In order to support the successful implementation of the
sustainable tourism program, the participation of the existing community is obtained and involved in
the spiritual tourism. Based on these reviews, this study aims to examine and analyze the influence of
community involvement, citizen support, and usefulness on the sustainability of spiritual tourism in Bali,
Indonesia. This research is associative quantitative research with data collection techniques through
survey methods with questionnaire media. Questionnaires were distributed to 90 residents who were
involved in spiritual tourism in Bali-Indonesia which were then analyzed using PLS analysis. The results
of the study concluded that community involvement and community support had a significant effect on
usefulness. Community involvement and usefulness have a significant effect on the sustainability of the
destination. However, community support has no significant effect on the sustainability of the
destination.

Keywords: community involvement, citizen support, usefulness, destination sustainability

ABSTRAK

Wisata spiritual merupakan salah satu bentuk wisata yang berkembang pesat di Provinsi Bali, sehingga
perlu untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan. Dalam rangka mendukung
keberhasilan pelaksanaan program wisata berkelanjutan diperoleh peran serta masyarakat yang ada dan
terlibat di wisata spiritual tersebut. Berdasarkan ulasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh keterlibatan masyarakat, dukungan warga, dan kebermanfaatan
terhadap keberlanjutan pariwisata spiritual di Bali Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif asosiatif dengan teknik pengumpulan data melalui metode survey dengan media kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada 90 warga yang ada dan terlibat dalam wisata spiritual di Bali-Indonesia
yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis PLS. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
keterlibatan masyarakat dan dukungan warga berpengaruh signifikan terhadap kebermanfaatan.
Keterlibatan masyarakat dan kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan destinasi.
Namun dukungan warga berpengaruh tidak signifikan terhadap keberlanjutan destinasi.

Kata kunci: keterlibatan masyarakat, dukungan warga, kebermanfaatan, keberlanjutan destinasi

PENDAHULUAN

Pariwisata memainkan peran penting dalam sistem ekonomi Indonesia dan dunia.
Diperkirakan bahwa sektor bepergian dan pariwisata berkontribusi 10,4% ke itu global PDB
dan 10% ke itu global total pekerjaan (WTTC, 2019). Kontribusi sektor pariwisata terhadap
produk domestik bruto (PDB) nasional pada tahun 2019 mencapai 4,7 %. Merosot menjadi
4,05 % pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19, dan sedikit meningkat kembali menjadi 4,2
% pada tahun 2021 (Biro Pusat Statistik Indonesia, 2022). Seperti kita ketahui bersama bahwa
pariwisata merupakan sektor yang mampu meningkatkan standar hidup penduduk karena dari
aktivitas pariwisata masyarakat suatu negara akan memperoleh keuntungan dari aktivitas
wisatawan yang berwisata tersebut. Hal ini cukup beralasan mengingat kegiatan pariwisata ini
secara jangka panjang mampu menciptakan peluang kerja bagi masyarakat, seperti usaha biro
perjalanan, jasa makanan dan minuman, jasa penginapan dan hotel dan lain-lain. Peran
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stakeholder pariwisata juga sangat penting terutama dalam hal menyediakan infrastruktur yang
baik, melestarikan nilai budaya, dan turut serta dalam mempromosikan dan melestarikan
budaya (Ji, Li, & King, 2015; Methew & Sreejesh, 2017; Wang & Chen, 2015). Meninjau dari
dampak positif yang diberikan, pariwisata merupakan salah satu sektor yan berperan penting
dalam menunjang perekonomian negara.

Selain dapat memberikan dampak positif, ternyata kegiatan pariwisata juga memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan dan ekosistem (Pan, Gao, Kim, Shah, Pei, & Chiang,
2018). Aktivitas wisata selama ini diperkirakan telah melepaskan 1300 juta metrik ton dari
CO2 (Peeter & Dubois, 2010), yang menyumbang 5% dari emisi CO2 global (IPCC, 2007)
sehingga diperkirakan dapat mengancam keberlanjutan pariwisata pada masa mendatang.
Karena itu, perlu dikembangkan bentuk-bentuk kepariwisataan yang tepat untuk menunjang
pariwisata yang berkelanjutan. Keberkelanjutan pariwisata bertujuan untuk menunjang
pembangunan secara menyeluruh sehingga diharapkan nantinya mampu membutuhkan atau
maksimalisasi keuntungan dan menekan biaya sosial yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut,
sehingga secara jangka panjang akan tetap mampu menarik minat wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang serta melakukan pembelian ulang terhadap produk-produk wisata (Cottrell,
Vaske, & Roemer, 2013; Lopez, Virto, Manzano, & Miranda, 2018). Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan bentuk pariwisata yang mampu menarik minat wisatawan sebagai
penunjang keberlanjutan pariwisata.

Wisata spiritual merupakan salah satu bentuk pariwisata yang sedang mengalami
pertumbuhan dan menjadi salah satu kunci penting bagi pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan. Munculnya kebebasan spiritual dan aktivitas tradisional perayaan keagamaan,
sangat mendorong pesatnya pertumbuhan wisata spiritual (Than & Le, 2018). Keberlanjutan
pariwisata melalui wisata spiritual ini perlu didukung oleh partisipasi masyarakat. Partisipasi
masyarakat dapat dijelaskan sebagai kohesi penduduk dengan tujuan, termasuk efek yang
mencakup pentingnya nilai-nilai yang tidak berwujud, memperhatikan partisipasi masyarakat
(Lee, 2013; Nicholas, Tapa, & Ko, 2009). Partisipasi masyarakat mengacu pada tujuan yang
dapat dicapai dan karakteristik tujuan, serta komitmen emosional warga terhadap tujuan
tersebut (Lee & Shen, 2013; Lopez et al., 2018). Bentuk partisipasi masyarakat terdiri dari
keterlibatan masyarakat dan dukungan warga. Keterlibatan masyarakat mengacu pada persepsi
warga tentang manfaat pariwisata (LOpez, Virto, Manzano, & Miranda, 2018). Beberapa
penelitian mengklaim bahwa orang yang berpartisipasi aktif dalam masyarakat memperoleh
manfaat sosial ekonomi yang besar (Lee, 2013). Keterlibatan masyarakat mengingatkan
mereka bahwa mereka harus berbuat lebih banyak untuk melindungi keberlanjutan karena
mereka akan mendapat manfaat darinya. Sementara dukungan warga itu merupakan
keikutsertaan warga dalam DTW yang terkait dengan program dukungan gagasan dan
pengembangan pariwisata daerah. Dukungan warga memiliki dampak positif pada target
ekonomi (Liu et al., 2014; Lopez et al., 2018). Ini membantu mendistribusikan manfaat ke
target dan mengatasi serta menyelesaikan masalah dengan target. Dengan kata lain, dukungan
masyarakat terhadap program pengembangan pariwisata merupakan faktor penting yang
menunjukkan keberhasilan pembangunan pariwisata berkelanjutan (L6pez et al., 2018).

Keberhasilan penerapan pariwisata berkelanjutan juga dipengaruhi oleh kebermanfaatn
yang dirasakan oleh masyarakat. Kebermanfaatan merupakan persepsi subyektif penduduk
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daerah tujuan wisata (DTW) terkait dengan harapan sosial ekonomi dan budaya mereka. Hal
ini dijelaskan oleh temuan penelitian Lopez et al., (2018), yang berpendapat bahwa manfaat
yang dirasakan dipahami melalui dua aspek, yaitu: (1) manfaat sosial ekonomi dan (2) manfaat
budaya (cultural). (Gursi & Rutherford, 2004; Sinclair-Maragh et al., 2015). Manfaat sosial
ekonomi terkait dengan kesempatan kerja, peningkatan infrastruktur dan penciptaan bisnis
baru, dan kesejahteraan ekonomi lokal (Dyer et al., 2007; Gursoy & Rutherford, 2004; Lépez
et al., 2018). Aspek lain dari kegunaannya terkait dengan pelestarian budaya lokal, kegiatan
budaya dan pengembangan pertukaran budaya lokal (Gursi & Rutherford, 2004; Stronza &
Gordillo, 2008; Ldpez et al., 2018). Manfaatnya memang harus dirasakan, terutama dalam
meningkatkan jumlah pengunjung DTW sehingga mendorong masyarakat membuat program
pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan. WHO menjelaskan bahwa manfaat
kegiatan pariwisata bagi warga mendukung pengembangan pariwisata pada tingkat yang lebih
tinggi (Jurowski & Gursoy, 2004; Lopez et al., 2018).

Penelitian-penelitian mengenai pengaruh keterlibatan masyarakat, dukungan warga, dan
kebermafaatan terhadap keberlanjutan destinasi sudah pernah dilakukan, namun hanya
berfokus pada satu destinasi saja (Indrayani & Setyawina, 2018; Liu et al., 2014; Ldpez et al.,
2018; Quarniawati, 2019), sementara pada penelitian ini mengambil seluruh obyek wisata
spiritual di Provinsi Bali. Berdasarkan ulasan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh keterlibatan masyarakat, dukungan warga, dan
kebermanfaatan terhadap keberlanjutan pariwisata spiritual di Bali Indonesia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi bagi pengelola destinasi spiritual khususnya
di Provinsi Bali dalam menyusun kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Hipotesis Penelitian

H1 : Keterlibatan masyarakat berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan di
destinasi spiritual di Bali Indonesia

H2 : Keterlibatan masyarakat berpengaruh positif terhadap pengembangan wisata
berkelanjutan di destinasi spiritual di Bali Indonesia

H3 : Dukungan warga berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan di destinasi
spiritual di Bali Indonesia

H4 : Dukungan warga berpengaruh positif terhadap pengembangan wisata berkelanjutan di
destinasi spiritual di Bali Indonesia

H5 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan destinasi wisata di
destinasi spiritual di Bali Indonesia

METODE
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk menyelidiki
hubungan antar variabel penelitian. Berikut disajikan instrumen-instrumen yang digunakan
pada penelitian ini.
Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Sumber
Keterlibatan (1) Place independence
. . Lee, 201
Masyarakat (2) Place identity (Lee, 2013)
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Variabel Indikator Sumber
(3) Affection attachment
(4) Social bonding
Dukungan (1) Partisipasi kegiatan
warga (2) Dukungan penelitian
(3) Perencanaan dan pengelolaan
(4) Pengambilan keputusan
Kebermanfaatan (1) Manfaat sosial-ekonomi (Jietal., 2015; Lopez
(2) Manfaat kultural et al., 2018; Sinclair-
Maragh et al., 2015;
Wang & Chen, 2015)

(Lbpez et al., 2018)

Keberlanjutan (1) Keberlanjutan sosial-ekonomi (Mathew & Sreejesh,
Destinasi (2) Kelestarian budaya 2017; Lopez et al.,
(3) Keberlanjutan lingkungan 2018)

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 90 warga setempat yang terlibat langsung
di destinasi wisata spiritual (DTW) Provinsi Bali. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode survey melalui kuesioner online. Untuk teknik analisis data yang dipilih ialah Partial
Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil responden
Responden pada penelitian ini terdiri dari 90 warga yang ada dan terlibat pada destinasi
wisata spiritual di Bali-Indonesia. Responden-responden tersebut dideskripsikan berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir.
Tabel 2. Deskripsi Profil Responden

Deskripsi Frekuensi Persentase

(orang) (%)

Jenis kelamin:

(1) Laki-laki 40 44,44

(2) Perempuan 50 55,56

Usia:

(1) <25 tahun 30 33,33

(2) 25— 40 tahun 42 46,66

(3) 41 — 50 tahun 28 31,11

Pendidikan terakhir:

(1) SMA/SMK 45 50,00

(2) Diploma 25 27,78

(3) Sarjana 20 22,22

Sumber: (Data diolah, 2023)

Masyarakat yang terlibat di destinasi wisata spiritual Bali sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 55,56 persen (50 orang), sedangkan dari segi usia responden,
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sebagian besar didominasi oleh masyarakat pada rentang usia 25 hingga 40 tahun sebanyak
46,66 persen (42 orang). Untuk pendidikan terakhir mayoritas masyarakat ialah SMA/SMK
sebanyak 50,00 persen (45 orang).

Evaluasi model pengukuran (outer model)
Evaluasi pada model pengukuran terdiri dari pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan composite reliability.
a. Validitas konvergen
Validitas konvergen dapat dilihat pada hasil outer loading sebagaimana tertera pada tabel
berikut:

Tabel 3. Nilai Outer Loading

Variabel Indikator ~ Outer Loading
Keterlibatan masyarakat X1.1 0,856
(X1) X1.2 0,795

X1.3 0,808

X1.4 0,798

Dukungan warga (X2) X2.1 0,671
X2.2 0,731

X2.3 0,711

X2.4 0,691

Kebermanfaatan (Y1) Z1 0,929
Z2 0,629

Keberlanjutan Destinasi Y1 0,656
(Y2) Y2 0,712
Y3 0,684

Sumber: (Data diolah, 2023)

Keseluruhan indikator telah valid dalam mengukur konstruk keterlibatan masyarakat,
dukungan warga, kebermanfaatan, dan keberlanjtan destinasi, karena nilai outer loading
keseluruhan indikator pada masing-masing konstruk lebih dari 0,5, sehingga validitas
konvergen telah terpenuhi.

b. Validitas diskriminan
Validitas diskriminan ditinjau berdasarkan nilai cross loading sebagaimana tertera pada tabel
berikut:
Tabel 4. Nilai Cross Loading
Keterlibatan Dukungan

Keberlanjutan

Masyarakat Warga gff)e rmanfaatan Destinasi
(X1) (X2) (Y2)
X1.1 0,856 -0,522 -0,011 0,553
X1.2 0,795 -0,429 -0,038 0,521
X1.3 0,808 -0,240 0,176 0,451
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Keterlibatan Dukungan Keberlanjutan

Masyarakat Warga FYef)e rmanfaatan Destinasi

(X1) (X2) (Y2)
X1.4 0,798 -0,253 0,132 0,377
X2.1 -0,323 0,671 0,147 -0,298
X2.2 -0,271 0,731 0,314 -0,201
X2.3 -0,354 0,711 0,183 -0,273
X2.4 -0,341 0,691 0,273 -0,211
Y1.1 0,069 0,331 0,929 0,148
Y1.2 0,033 0,159 0,629 0,064
Y2.1 0,311 -0,126 0,117 0,656
Y2.2 0,478 -0,313 0,071 0,712
Y2.3 0,399 -0,236 0,120 0,684

Sumber: (Data diolah, 2023)

Dari output nilai cross loading diperoleh bahwa nilai loading factor antara indikator
dengan konstruk yang memang diukurnya lebih tinggi dibandingkan nilai loading faktor
dengan konstruk lainnya, hal ini berarti bahwa konstruk-konstruk tersebut dapat memprediksi
ukuran pada indikator-indikatornya dengan lebih baik dibanding indikator dari konstruk
lainnya, sehingga konstruk-konstruk keterlibatan masyarakat, dukungan warga,
kebermanfaatan, dan keberlanjtan destinasi telah memiliki discriminant validity yang baik.

c. Composite reliability
Untuk uji reliabilitas diitinjau berdasarkan nilai composite reliability pada masing-masing

variabel berikut ini:

Tabel 5. Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Keterlibatan masyarakat (X1) 0,887
Dukungan warga (X2)) 0,795
Kebermanfaatan (Y1) 0,766
Keberlanjutan Destinasi (Y?2) 0,725

Sumber: (Data diolah, 2023)

Variabel keterlibatan masyarakat, dukungan warga, kebermanfaatan, dan keberlanjtan
destinasi telah reliabel, karena nilai composite reliability lebih dari 0.7.

Evaluasi model struktural (inner model)

Untuk evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-square dan Q-square
sebagai berikut:
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Tabel 6. Nilai R-square

Jalur R-square
Kebermanfaatan (Y1) 0,171
Keberlanjutan Destinasi (Y2) 0,382

Sumber: (Data diolah, 2023)

Nilai R-square jalur pengaruh keterlibatan masyarakat dan dukungan warga terhadap
kebermanfaatan ialah sebesar 0,171, yang berarti bahwa kebermanfaatan dapat dijelaskan oleh
variabel keterlibatan dan dukungan warga sebesar 17,1%, sedangkan sisanya 82,9% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sementara untuk nilai R-square jalur pengaruh
keterlibatan masyarakat, dukungan warga, dan kebermanfaatan terhadap keberlanjutan
destinasi ialah sebesar 0,382 yang berarti keberlanjutan destinasi dapat dijelaskan oleh variabel
keterlibatan masyarakat, dukungan warga, dan kebermanfaatan sebesar 38,2%, sedangkan
sisanya 61,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Untuk nilai Q-square diperoleh melalui perhitungan berikut:
Q*=1-(1-RP)H(A—-R3)

Q’=1-(1-0,171)(1 - 0,382)
Q?=1-(0.829)(0.618) = 0,512

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai Q-square (Q?) sebesar 0.512 > 0 (nol), sehingga
model mempunyai predictive relevance yang akurat terhadap konstruk kebermanfaatan dan
keberlanjutan destinasi. Meninjau nilai R-Square dan Q-square, maka dapat disimpulkan
bahwa model struktural yang dibentuk adalah robust, sehingga pengujian hipotesis dapat
dilakukan.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan kriteria t statistics dan pvalue. Dikatakan signifikan

apabila nilai t statistics > 1.96 dan p-value < 0.05. Hasil uji hipotesisnya ialah sebagai berikut:

Tabel 7. Pengujian Pengaruh Langsung

Jalur Koefisien _t . P Keputusan Kesimpulan
Jalur statistics values

Keterlibatan t statistics > Hipotesis 1
Masyarakat (X1) 1.96; pvalue < diterima
-> 0,279 3,094 0,003 0.05
Kebermanfaatan
(Y1)
Keterlibatan t statistics > Hipotesis 2
Masyarakat (X1) 1.96; pvalue < diterima
-> 0,503 5543 0,000 0.05

Keberlanjutan
Destinasi (Y2)
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Koefisien t p .

Jalur Jalur statistics  values Keputusan Kesimpulan
Dukungan t statistics > Hipotesis 3
Warga (X2) -> 1.96; pvalue < diterima
Kebermanfaatan 0459 4408 0,000 0.05
(Y1)

Dukungan t statistics Hipotesis 4

Warga (X2) -> <1.96; pvalue > ditolak

-0,173 1,814 0,073

Keberlanjutan 0.05

Destinasi (Y2)

Kebermanfaatan t statistics > Hipotesis 5
(Y1) -> 1.96; pvalue < diterima

Keberlanjutan 0.167 2008 0,048 0.05

Destinasi (Y2)

Sumber: (Data diolah, 2023)

Pengujian hipotesis menghasilkan bahwa keterlibatan masyarakat dan dukungan warga
berpengaruh signifikan terhadap kebermanfaatan. Hal itu menunjukkan bahwa apabila
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata spiritual semakin tinggi, maka
keberlanjutan destinasi wisata spiritual di Bali-Indonesia juga akan berhasil. Keterikatan
masyarakat berpengaruh terhadap manfaat yang dirasakan. Penduduk yang terikat dengan
suatu destinasi wisata kebanyakan ikut aktif dalam pelaksanaan kegiatan wisata baik sebagai
pedagang maupun petugas parkir. Melalui wisata spiritual ini masyarakat mendapatkan
pendapatan, sehingga lebih merasa terikat dengan wisata spiritual tersebut (Qurniawati, 2019).
Begitu halnya dengan dukungan warga, semakin banyak warga sekitar yang mendukung
program pengembangan wisata berkelanjutan, maka peluang keberhasilan program destinasi
wisata keberlanjutan juga semakin tinggi. Dukungan warga itu merupakan keikutsertaan warga
dalam DTW yang terkait dengan program dukungan gagasan dan pengembangan pariwisata
daerah yang dapat membantu mendistribusikan manfaat ke target (Liu et al., 2014; Lopez et
al., 2018).

Keterlibatan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan destinasi. Hal itu
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat yang semakin tinggi dapat meningkatkan
peluang keberhasilan program destinasi wisata keberlanjutan juga akan semakin tinggi. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan pariwisata, artinya,
semakin tinggi keterlibatan masyarakat, maka semakin baik perkembangan keberlanjutan
pariwisata. Bentuk keterlibatan masyarakat yaitu turut serta berpartisipasi dari tahap
perencanaan hingga pengawasan. Partisipasi masyarakat dalam tahap pelaksanaan dilakukan
dengan turut serta terlibat dalam mendukung kegiatan pariwisata seperti membuka usaha
rumah makan, sebagai pemandu wisata dan bahkan ikut mempromosikan objek wisata kepada
wisatawan. Sedangkan dalam tahap pengawasan dilakukan dengan menjaga dan mengontrol
kebersihan lingkungan dan keamanan objek wisata (Indrayani & Setyawina, 2018). Keterikatan
masyarakat dapat digunakan untuk menilai secara efektif dukungan masyarakat untuk
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pengembangan pariwisata berkelanjutan. Seorang penduduk yang memiliki ikatan komunitas
yang lebih besar akan lebih mungkin untuk mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan (Lee, 2013).

Kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan destinasi, sehingga
manfaat yang dirasakan masyarakat dari adanya program wisata berkelanjutan yang semakin
baik, dapat menunjang keberhasilan program destinasi wisata keberlanjutan. Berdasarkan teori
pertukaran sosial, manfaat yang dirasakan merupakan prediktor yang efektif untuk
pengembangan wisata berkelanjutan (Qurniawati, 2019). Sementara dukungan warga ternyata
tidak dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan program destinasi wisata berkelanjutan,
sehingga ada atau tidak ada dukungan warga tidak dapat menentukan berhasil atau tidaknya
program wisata berkelanjutan. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa teori pertukaran sosial digunakan untuk menilai dukungan penduduk untuk
pengembangan pariwisata. Penduduk suatu komunitas memutuskan apakah akan tergantung
pada manfaat dan biaya pariwisata di daerah mereka dengan mempertimbangkan masalah
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Berdasarkan teori ini, jika penduduk lokal merasakan
bahwa mereka kemungkinan akan mendapat manfaat dari pertukaran tersebut tanpa
menimbulkan biaya yang tidak dapat ditoleransi, maka penduduk ini cenderung mendukung
dan berpartisipasi dalam pertukaran dengan pengunjung dan untuk mendukung pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat (Qurniawati, 2019).

PENUTUP

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang menyuguhkan begitu banyak
destinasi wisata spiritual. Wisata spiritual menjadi bentuk pariwisata yang sedang tumbuh pesat
dan diminati wisatawan, sehingga perlu untuk dikembangkan sebagai program wisata
berkelanjutan. Keberlanjutan destinasi wisata dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat dan
kebermanfaatan. Begitu halnya dengan keterlibatan masyarakat, dan dukungan warga juga
dapat mempengaruhi kebermanfaatan program wisata berkelanjutan. Namun dukungan warga
berpengaruh tidak signifikan terhadap keberlanjutan destinasi wisata. Saran yang dapat
diberikan kepada pihak pengelola destinasi wisata spiritual Bali-Indonesia ialah dalam
mendukung keberhasilan program wisata berkelanjutan perlu melibatkan masyarakat baik
berupa partisipasi mereka pada setiap kegiatan wisata. Dalam menyusun program tersebut,
pihak pengelola destinasi wisata perlu memperhatikan apakah program tersebut mampu
mendatangkan manfaat kepada masyarakat sekitar.
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